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ABSTRAK 

Pembelajaran online diterapkan oleh perguruan tinggi sebagai dampak dari penyebaran virus COVID-19 

menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan. Revolusi industri 4.0 yang berkembang juga 

menjadi tantangan bagi lulusan untuk meningkatkan kemampuan individunya. Motivasi belajar mahasiswa 

dalam pembelajaran online menjadi acuan terpenting yang perlu diperhatikan. Metode analisis yang 

digunakan dalam menentukan apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa adalah PLS-SEM. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini melalui metode Proportionate Stratified Random Sampling. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh literasi digital dan internet addiction terhadap online 

learning¸serta dampaknya terhadap motivasi belajar. Subyek dalam penelitianmeruapakn mahasiswa 

departemen teknik elektronika yang mengikuti pembelajaran online sebanyak 229 mahasiswa. Hasil 

menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap online learning (66,3%), internet 

addiction berpengaruh signifikan terhadap online learning (22,6%), literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar (34,9%), internet addiction berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 

(49,6%), online learning serta berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar (15%).  Literasi digital 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar melalui mediasi online learning (9,9%) dan internet 

addiction berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar melalui mediasi online learning (4%). Dengan 

hasil temuan ini, motivasi belajar mahasiswa dapat ditingkatkan dengan membatasi internet addiction dan 

meningkatkan literasi digital dalam mengumpulkan informasi-informasi. 

Kata kunci: Literasi Digital, Internet Addiction, Online Learning, Motivasi Belajar, SEM 

 

ABSTRACT 

Online learning implemented by universities as a result of the spread of the COVID-19 virus is a challenge 

for educational institutions. The developing industrial revolution 4.0 is also a challenge for graduates to 

improve their abilities. Student learning motivation in online learning is the most important reference that 

needs to be considered. The analytical method used in determining what affects student learning 

motivation is PLS-SEM. Sampling in this study through the method of Proportionate Stratified Random 

Sampling. This study aims to examine the effect of digital literacy and internet addiction on online learning 

and their impact on learning motivation. The subjects in the study were students of the electronics 

engineering department who took part in online learning as many as 229 students. The results show that 

digital literacy has a significant effect on online learning (66.3%), internet addiction has a significant 

effect on online learning (22.6%), digital literacy has a significant effect on learning motivation (34.9%), 

internet addiction has a significant effect on learning motivation (49.6%), online learning and significant 

effect on learning motivation (15%). Digital literacy has a significant effect on learning motivation 

through online learning mediation (9.9%) and internet addiction has a significant effect on learning 

motivation through online learning mediation (4%). With these findings, students' learning motivation can 

be increased by limiting internet addiction and increasing digital literacy in gathering information. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kebutuhan sepanjang 

masa. Setiap orang membutuhkan pendidikan kapan 

saja, di mana saja. Pendidikan sangat penting, karena 

tanpa pendidikan manusia sulit berkembang bahkan 

akan menjadi pribadi yang terbelakang. Oleh karena 

itu, pendidikan harus benar-benar bertujuan untuk 

menghasilkan manusia berkualitas yang mampu 

bersaing, disamping akhlak dan moral yang luhur. 

Untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, pemerintah telah menggariskan 

dalam bab II pasal 3 Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

tujuannya bahwa: pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. 

Pendidikan erat kaitannya dengan 

keberhasilan proses pembelajaran di kelas. 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat di ukur dari 

strategi pembelajaran di kelas yang bergantung pada 

pendidik menggunakan pendekatan, model, metode, 

dan strategi pembelajaran. Selain itu pendidikan saat 

ini terhambat oleh wabah virus Covid-19. Virus ini 

merupakan virus menular yang menyerang saluran 

pernafasan dan dapat berakibat fatal bagi yang 

terinfeksi [1].  Virus Covid-19 merupakan salah satu 

masalah kesehatan global yang juga berdampak pada 

dunia pendidikan [2], dimana proses belajar mengajar 

di perguruan tinggi diharuskan memberlakukan 

pembelajaran jarak jauh yang bisa juga disebut 

dengan pembelajaran online (online learning). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar adalah motivasi belajar. Motivasi 

belajar ini akan mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuannya. 

Pembelajaran yang efektif akan tercapai ketika 

mahasiswa terdorong untuk belajar, Dengan kata lain 

seseorang yang mempunyai tekat dan kerja keras yang 

lebih akan memperoleh hasil yang baik. Adapun 

faktor yang internal yang mempengaruhi motivasi 

belajar mahasiswa meliputi: minat, cara belajar, 

kematangan berfikir, kesiapan, dan lain sebagainya. 

Kemudian faktor eksternal meliputi: guru, lingkungan 

belajar, keluarga, lingkungan masyarakat, dan lain 

sebagainya. 

Literasi digital adalah keterampilan yang 

mencakup keterampilan sosial, keterampilan dan 

sikap belajar, berpikir kritis, kreativitas dan inspirasi 

serta kemampuan menggunakan perangkat teknologi, 

informasi, dan komunikasi [3]. Penyebaran informasi 

yang terjadi di dunia kini sangat cepat, bisa dari mana 

saja. Literasi digital dapat juga didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk bertahan hidup di era digital. 

Selain literasi digital sebagai rangkaian gerakan 

melek media yang dirancang untuk meningkatkan 

kontrol individu terhadap media yang mereka 

gunakan untuk mengirim dan menerima pesan. Kata 

kunci dari penting nya media literasi yaitu bagaimana 

kita memiliki filter atau kontrol terhadap media yang 

bisa digunakan untuk pencarian informasi dan 

hiburan. 

Kecanduan internet dapat ditandai dengan 

penggunaan internet yang berlebihan karena 

kurangnya pengendalian diri. Namun demikian 

Internet merupakan salah satu produk kecanggihan 

dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

buatan. Berbagai fasilitas disediakan oleh internet 

seperti: memperoleh informasi dengan mudah dan 

banyak sumber, dengan kecanduan mahasiswa 

menggunakan internet di harapkan mahasiswa 

akan lebih kreatif dalam menggunakan internet 

untuk proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran online (online learning). 
Dalam pembelajaran online, motivasi belajar 

mahasiswa harus harus dapat ditingkatkan. 

Kemampuan dalam mencari informasi-informasi dan 

bahan belajar saat mengikuti pembelajaran online 

juga harus baik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui variabel dan item mana yang paling 

berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

Model teoritis  untuk mengetahui konstruk yang 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa dengan 

menggunakan PLS SEM. Terdapat 7 hipotesis dalam 

penelitian ini: 

H1: Literasi digital berpengaruh terhadap online 

learning. 

H2:  Internet addiction berpengaruh terhadap online 

learning. 

H3: Literasi digital berpengaruh terhadap motivasi 

belajar. 

H4: Internet addiction berpengaruh terhadap motivasi 

belajar. 

H5: Online learning berpengaruh terhadap motivasi 

belajar. 

H6: Literasi digital berpengaruh terhadap motivasi 

belajar melalui mediasi online learning. 

H7: Internet addiction berpengaruh terhadap motivasi 

belajar melalui mediasi online learning. 
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Gambar 1. Model teoritis yang diusulkan 

 

II. METODE PENELITIAN 

Motivasi belajar mahasiswa dalam 

pembelajaran online diukur melalui survey berupa 

kuesioner yang dirancang pada September 2022. 

Terdapat 15 item yang disebarkan dengan 

menggunakan skala Likert 5 kategori. Item ini 

menghasilkan 4 konstruk atau dimensi: literasi digital, 

internet addiction, online learning, dan motivasi 

belajar (Tabel 1). 

Tabel 1. Indikator kuesioner. 

Konstruk Item 

Literasi Digital 

LD1 = Internet Searching 

LD2 = Hypertextual Navigation 

LD3 = Content Evaluation 

LD4 = Knowledge Assembly 

Internet Addiction 

IA1 = Conflict 

IA2 = Lock of Control 

IA3 = Convenience 

IA4 = Excessive Use 

Online Learning 

OL1 = Structural 

OL2 = Active 

OL3 = Connective 

OL4 = Literacy 

OL5 = Communication 

Motivasi Belajar 
MB1 = Instrinsik 

MB2 = Ekstrinsik 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa jurusan elektronika sebanyak 229 orang. 

Kuesioner dibagikan melalui google form dengan 

sebaran data sebagai berikut (Tabel 2): 

Tabel 2. Karakteristik responden. 

Program Studi Tahun 
Kelamin 

N=229 
Pria Wanita 

Pendidikan Teknik Eletronika 
Pendidikan Teknik Informatika 

Informatika 

Teknik elektronika 
 

2020 

13 
17 

7 

14 
51 

11 
25 

12 

6 
54 

24 
42 

19 

20 
105 

Pendidikan Teknik Eletronika 

Pendidikan Teknik Informatika 

Informatika 
Teknik elektronika 

 

2021 

15 

28 

18 
11 

72 

9 

23 

13 
7 

52 

24 

51 

31 
18 

124 

 

Terdapat 2 proses estimasi yang dilakukan 

dalam PLS-SEM [4]: 

1. Model Pengukuran 

a. Realibilitas: Cronbach’s Alpha (α) dan CR ≥ 

0,7 

b. Validitas konvergen: Outer loading ≥ 0,7 dan 

AVE ≥ 0,5 

c. Validitas Diskriminan < 0,9 

2. Model Struktural  

a. R2 ; lemah (0,25), medium (0,5), dan kuat 

(0,75) 

b. Analisis jalur: p-value < 0,05 hipotesis diterima 

dan signifikan 

c. Q2 : lemah (0), medium (0,25), dan kuat (0,5) 

d. f2: kecil (0,02), medium (0,15), dan besar (0,35) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Model Pengukuran 

Semua konstruk model yang dikembangkan 

memenuhi kriteria realibilitas, dan validitas 

konvergen (Tabel 3), serta validitas diskriman (Tabel 

4). Hasil validitas konvergen terlihat pada nilai outer 

loading dan nilai Average Extracted Variance (AVE) 

pada masing-masing variabel telah memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan, untuk literasi digital berkisar 

dari 0,712-0,774; internet addiction berkisar dari 

0,705-0,809; online learning berkisar dari 0,711-

0,743; dan motivasi belajar berkisar dari 0,875-0,882 

serta nilai AVE untuk semua variabel juga telah 

memenuhi kriteria yang ditetapkan ≥ 0,5 (literasi 

digital=0,549; internet addiction = 0,580; online 

learning = 0,524; dan motivasi belajar = 0,772 ) 

(Tabel 3). Kemudian untuk nilai realibitas dilihat dari 

nilai cronbach’s alpha (literasi digital=0,728; internet 

addiction = 0,759; online learning = 0,773; dan 

motivasi belajar = 0,704) dan composite realibility 

(literasi digital=0,829; internet addiction = 0,846; 

online learning = 0,846; dan motivasi belajar = 0,871)  

semua variabel memenuhi kriteria ≥ 0,70 (Tabel 3). 

Kemudian untuk nilai validitas 

diskriminant dilihat dari nilai standardized 

(Tabel 4) semua variabel yang berhubungan 

memperlihatkan hasil diskriminant yang < 0,9 

yang berarti konstruk yang satu dengan yang lainnya 

bena-benar berbeda. 
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Tabel 3. Hasil model pengukuran. 

Konstruk Item 

Consistency Realibility Convergent Validity 

Cronbach’s Alpha (α) ≥ 

0,70 

Composite Realibility (CR) 

≥ 0,70 

Outer Loading ≥ 0,70 AVE > 0,50 

Literasi Digital 

LD1 

LD2 

LD3 

LD4 

0,728 0,829 

0,745 

0,774 

0,731 

0,712 

0,549 

Internet Addiction 

IA1 

IA2 

IA3 

IA4 

0,759 0,846 

0,705 

0,766 

0,762 

0,809 

0,580 

Online Learning 

OL1 

OL2 

OL3 

OL4 

OL5 

0,773 0,846 

0,732 

0,717 

0,743 

0,711 

0,713 

0,524 

Motivasi Belajar 
MB1 

MB2 
0,704 0,871 

0,882 

0,875 
0,772 

 

Tabel 4. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). 

 Standardized Lower Upper 

Literasi Digital -> Internet Addiction 

Motivasi Belajar -> Internet Addiction 

Motivasi Belajar -> Literasi Digital 

Online Learning -> Internet Addiction 

Online Learning -> Literasi Digital 

Online Learning -> Motivasi Belajar 

0,203 

0,721 

0,612 

0,367 

0,870 

0,692 

0,118 

0,596 

0,416 

0,239 

0,773 

0,565 

0,251 

0,833 

0,751 

0,467 

0,857 

0,811 

 

2. Model Pengukuran 

Daya prediksi model untuk variabel eksogen 

ke endogen dapat dilihat pada Tabel 5. Online 

learning dipengaruhi oleh konstruk literasi digital dan 

internet addiction sebesar 0,511 (51,1%) dengan 

prediksi medium. Kemudian motivasi belajar 

dipengaruhi oleh literasi digital, internet addiction, 

dan online learning sebesar 0,501 (50,1%) dengan 

prediksi medium.  

Tabel 5. R square dan Q square. 

Konstruk R2 Kategori Q2 Kategori 

Online Learning 

Motivasi Belajar 

0,511 

0,501 

Medium 

Medium 

0,261 

0,375 

Medium 

Medium 

 

Signifikansi model prediksi (Q2) untuk online 

learning (0,261) medium, dan motivasi belajar 

(0,375) medium (Tabel 5). Ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel online learning dan motivasi belajar 

memiliki nilai observasi yang baik karena Q>0. 

Tabel 6. f square. 

Analisis jalur f2 Kategori 

IA -> OL 

IA -> MB 

LD -> OL 

LD -> MB 

OL -> MB 

0,145 

0,431 

0,899 

0,129 

0,022 

Kecil 

Besar 

Besar 

Kecil 

Kecil 

Tabel 6 menunjukkan besarnya efek terhadap 

motivasi belajar ditunjukkan oleh internet addiction 

sebesar 0,431 (besar). Kemudian literasi digital juga 

memberikan efek yang besar terhadap online learning 

sebesar 0,899. 

Tabel 7. Uji kecocokan model. 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 

Chi-Square 

NFI 

0,096 

511,857 

0,620 

0,096 

511,857 

0,620 

 
Kecocokan model (Goodness of Fit) 

menunjukkan nilai SRMR (Standardized Root Mean 

Residual) kurang dari 0,1, artinya model memiliki 

nilai kecocokan yang baik (Tabel 7). Nilai Chi-Square 

> 0,9 dan NFI berkisar dari 0 sampai 1 (semakin 

mendekati 1 menunjukkan model yang fit). Dengan 

demikian model dikatakan baik karena memnuhi 

semua kriteria serta model yang diterapkan cocok dan 

diterima. 

Hasil koefisien jalur di tunjukkan pada Tabel 

8 melalui proses bootstrapping pada gambar Gambar 

2. Terlihat pada Gambar 2 semua nilai T statistik baik 

antar variabel eksogen dan endogen maupun manifest 

dengan eksogen memperoleh nilai ≥ 1,96 dengan 

demikian menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan. 
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Gambar 2. Hasil Bootstrapped. 

 

Tabel 8. Hipotesis. 

Analisis Jalur Standardized β T Statistic P-Value Kesimpulan 

Literasi Digital -> Online Learning 

Internet Addiction -> Online Learning 

Literasi Digital -> Motivasi Belajar 

Internet Addiction -> Motivasi Belajar 

Online Learning -> Motivasi Belajar 

Literasi Digital-> Online Learning -> Motivasi Belajar 

Internet Addiction -> Online Learning -> Motivasi Belajar 

0,663 

0,266 

0,349 

0,496 

0,150 

0,099 

0,040 

16,962 

5,972 

5,593 

9,784 

2,25 

2,218 

2,264 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,021 

0,027 

0,024 

H1 Diterima 

H2 Diterima 

H3 Diterima 

H4 Diterima 

H5 Diterima 

H6 Diterima 

H7 Diterima 

     

Pada Tabel 8, hasil analisis jalur 

menunjukkan bahwa internet addiction paling 

berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa 

(0,496). Selain itu literasi digital berpengaruh 

signifikan terhadap online learning (0,663). Terdapat 

juga dampak tidak langsung literasi digital terhadap 

motivasi belajar melalui online learning (0,099). 

Secara keseluruhan semua hipotesis yang diajukan 

diterima. 

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Online 

Learning 

Analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh 

literasi digital terhadap online learning memperoleh 

koefisien jalur sebesar 0.663 pada nilai siknifikansi 

kurang dari 5% (β = 0.663, p<0,05). Oleh karena itu, 

H1 diterima dimana literasi digital berpengaruh 

terhadap online learning secara positif. Ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya literasi digital yang 

lebih baik meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran secara online [5] [6]. Selain 

itu baiknya literasi digital mahasiswa maka akan 

meningkatkan kemapuan saat mencari referensi-

referensi [7] untuk mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahan [8]. Literasi digital ini berpengaruh 

terhadap online learning terutama di era revolusi 

industri 4.0 yang penuh dengan tantangan [9][10]. 

Sehingga mahasiswa dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam literasi untuk mencari informasi 

dan pengetahuan terbaru sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

semakin baik literasi digital, semakin baik online 

learning mahasiswa[11]. Literasi digital dapat 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa ketika 

mengikuti pembelajaran online [12] . Selanjutnya 

literasi digital yang baik akan membuat mahasiswa 

menjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran online.   
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Pengaruh Internet Addiction Terhadap Online 

Learning 

Analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh 

internet addiction terhadap online learning 

memperoleh koefisien jalur sebesar 0.266 pada nilai 

siknifikansi kurang dari 5% (β = 0.226, p<0,05). Oleh 

karena itu H2 diterima, menyatakan bahwa internet 

addiction  berpengaruh positif terhadap online 

learning. Penggunaan internet yang berlebihan dapat 

memberikan dampak yang buruk dalam proses 

pembelajaran online. Selain itu diperlukan juga 

kontrol diri [13] yang baik terhadap penggunaan 

internet agar tidak memberikan dampak yang buruk 

kepada pembelajaran online [14]. Melakukan 

kegiatan yang berlebihan dalam internet dapat 

memberikan pengaruh yang buruk terhadap 

pembelajaran online. Selalu manfaatkan penggunaan 

internet untuk proses belajar yang dapat membantu 

menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan.   

 

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Motivasi 

Belajar 

Analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh 

literasi digital terhadap motivasi belajar memperoleh 

koefisien jalur sebesar 0.349 pada nilai siknifikansi 

kurang dari 5% (β = 0.349, p<0,05). Oleh karena itu 

H3 diterima, menyatakan bahwa literasi digital 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar. 

Literasi digital yang baik mampu meningkatkan 

kemampuan untuk menyimpulkan informasi-

informasi yang telah diperoleh [15], dengan demikian 

motivasi belajar akan meningkat. Selain itu literasi 

digital yang baik dapat mencari informasi dari 

berbagai sumber [16], maka motivasi belajar akan 

menjadi lebih baik ketika dapat memperoleh 

informasi dengan mudah tentang pembelajaran [17]. 

Literasi digital merupakan kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi dari berbagai 

bentuk [18], serta sumber yang sangat luas dan di 

akses melalui dari perangkat komputer [19]. Selain itu 

komponen utama dalam lingkungan belajar dan 

akademis adalah literasi digital [20] terutama dalam 

mengikuti pembelajaran online.   

 

Pengaruh Internet Addiction Terhadap Motivasi 

Belajar 

Analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh 

internet addiction terhadap motivasi belajar 

memperoleh koefisien jalur sebesar 0.496 pada nilai 

siknifikansi kurang dari 5% (β = 0.496, p<0,05). Oleh 

karena itu H4 diterima, menyatakan bahwa internet 

addiction berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar. Terlalu berlebihan dalam menggunakan 

internet akan berdampak buruk pada motivasi belajar. 

Apabila tidak ada kontrol yang baik saat penggunaan 

internet maka akan berdampak pada motivasi belajar, 

dengan begitu motivasi belajar mahasiswa akan 

menurun yang di pengaruhi oleh penggunaan internet 

yang sangat berlebihan, seperti bermain game online 

sehingga lupa akan tugas-tugas perkuliahan yang 

belum dikerjakan [21].  

 
Pengaruh Online Learning Terhadap Motivasi 

Belajar 

Analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh 

online learning terhadap motivasi belajar 

memperoleh koefisien jalur sebesar 0.150 pada nilai 

siknifikansi kurang dari 5% (β = 0.150, p<0,05). Oleh 

karena itu H5 diterima, menyatakan bahwa online 

learning berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar. Dengan pembelajaran online mahasiswa 

dapat lebih leluasa dalam menyampaikan pendapat 

[22], tanpa harus malu untuk bertanya secara langsung 

kepada dosen karena bisa dengan cara mengirim 

pesan pendek via platform yang digunakan saat 

pembelajaran, itu membuktikan bahwa dengan 

pembelajaran online motivasi belajar mahasiswa 

meningkat [23]. Online learning juga memberikan 

wawasan baru tentang penggunaan platform 

pembelajaran online.   

 

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Motivasi 

Belajar Melalui Mediasi Online Learning 

Melalui mediasi online learning, analisis jalur 

menunjukkan bahwa pengaruh literasi digital 

terhadap motivasi belajar memperoleh koefisien jalur 

sebesar 0.099 pada nilai siknifikansi kurang dari 5% 

(β = 0.099, p<0,05). Oleh karena itu H6 diterima, 

artinya online learning memediasi pengaruh antara 

literasi digital terhadap motivasi belajar secara positif. 

Mediasi bersifat partial karena literasi digital secara 

langsung mempengaruhi motivasi belajar [24]. 

Pelaksanaan online learning yang maksimal dan 

efektif meningkatkan literasi digital dengan motivasi 

belajar yang baik pula.Hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien jalur mediasi online learning dalam 

mempengaruhi literasi digital terhadap motivasi 

belajar (β= 0.663, p <0,05; β= 0.150, p< 0,05), yang 

lebih besar dari koefisien jalur pengaruh literasi 

digital secara langsung terhadap motivasi belajar (β= 

0.349, p<0,05). 

 
Pengaruh Internet Addiction Terhadap Motivasi 

Belajar Melalui Mediasi Online Learning 

Melalui mediasi online learning, analisis jalur 

menunjukkan bahwa pengaruh internet addiction 

terhadap motivasi belajar memperoleh koefisien jalur 

sebesar 0.040 pada nilai siknifikansi kurang dari 5% 

(β = 0.040, p<0,05). Oleh karena itu H6 diterima, 

artinya online learning memediasi pengaruh antara 

internet addiction terhadap motivasi belajar secara 

positif. Mediasi bersifat partial karena internet 

addiction secara langsung mempengaruhi motivasi 
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belajar [25]. Meningkatkannya internet addiction 

pada diri mahasiswa akan membuat motivasi 

belajarnya juga turun. Hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien jalur mediasi online learning dalam 

mempengaruhi internet addiction terhadap motivasi 

belajar (β= 0.266, p <0,05; β= 0.150, p< 0,05), yang 

lebih kecil dari koefisien jalur pengaruh internet 

addiction secara langsung terhadap motivasi belajar 

(β= 0.496, p<0,05). Menggunakan internet dengan 

waktu yang tidak sewajarnya atau sampai dengan 

kecanduan akan memberikan dampak yang buruk 

terhadap motivasi belajar. Jika tidak ada kontrol yang 

baik dalam penggunaan internet maka motivasi 

belajar mahasiswa akan menurun. Kontrol yang 

dimaksud disini penggunaan yang tidak terlalu 

berlebihan, contohnya menonton drama film yang 

berkepanjangan sampai lupa dengan tugas dan 

tanggung jawab perkuliahan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasakan uji signifikansi dan pengaruh 

variabel, terdapat 7 (tujuh) simpulan yang dapat 

ditarik dalam penelitian ini.  

1.  Adanya pengaruh literasi digital secara signifikan 

terhadap internet addiction dengan memperoleh 

nilai sebesar 66,3%. Hal ini berarti semakin tinggi 

literasi digital mahasiswa departemen elektronika 

maka semakin baik juga keinginan mahasiswa saat 

mengikuti pembelajaran online. Dengan demikian 

literasi sangat dibutuhkan mahasiswa untuk 

mengikuti pembelajaran online, agar tujuan 

pembelajaran online sesuai dengan sasaran. 

2. Terdapat pengaruh internet addiction terhadap 

online learning dengan memperoleh nilai 22,6%. 

Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kecanduan 

internet mahasiswa maka semakin rendah 

keinginan mahasiswa tersebut untuk mengikuti 

pembelajaran online. Hal ini dikarenakan 

kecanduan internet sangat berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran online. 

3. Adanya pengaruh yang signifikan literasi digital 

terhadap motivasi belajar , yang mana dapat dilihat 

dari nilai yang diperoleh sebesar 34,9%. Hal ini 

berarti semakin baik literasi digital yang dimiliki 

oleh mahasiswa departemen elektronika maka 

akan semakin tinggi pula motivasi belajar 

mahasiswa tersebut. Karena dengan adanya 

kemampuan literasi digital yang baik dengan 

begitu motivasi belajar mahasiswa akan semakin 

baik pula. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan internet 

addiction terhadap motivasi belajar, dapat dilihat 

dari nilai yang diperoleh sebesar 49,6%. Dalam hal 

ini berarti semakin tinggi internet addiction atau 

kecanduan internet maka semakin rendah motivasi 

belajar mahasiswa, dapat disimpulkan kecanduan 

internet sangat berpengaruh terhadap motivasi 

belajar mahasiswa. 

5. Adanya pengaruh online learning terhadap 

motivasi belajar, dapat dilihat dari nilai yang 

diperoleh sebesar 15%. Hal ini membuktikan 

dengan pembelajaran online mahasiswa dapat 

lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. 

Dalam pembelajaran online mahasiswa juga 

cenderung lebih leluasa saat menyampaikan 

pendapat kepada dosen maupun teman sejawat, 

baik melalui video ataupun pesan pendek. 

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi 

digital dan motivasi belajar melalui mediasi online 

learning, dengan memperoleh nilai sebesar 9,9%. 

Dengan begitu dapat disimpulkan pelaksanaan 

online learning yang maksimal dan efektif mampu 

meningkatkan literasi digital begitupun motivasi 

belajar bagi mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai koefisien jalur mediasi online learning dalam 

mempengaruhi literasi digital terhadap motivasi 

belajar sebesar   (β= 0.663, p <0,05; β= 0.150, p< 

0,05), yang lebih besar dari koefisien jalur 

pengaruh literasi digital secara langsung terhadap 

motivasi belajar (β= 0.349, p<0,05). 

7. Terdapat pengaruh antara internet addiction dan 

motivasi belajar yang dimediasi oleh online 

learning, dengan memperoleh nilai sebesar 4%. 

Hal ini berarti meningkatkannya internet addiction 

pada diri mahasiswa akan membuat motivasi 

belajarnya juga turun. Hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien jalur mediasi online learning dalam 

mempengaruhi internet addiction terhadap 

motivasi belajar (β= 0.266, p <0,05; β= 0.150, p< 

0,05), yang lebih kecil dari koefisien jalur 

pengaruh internet addiction secara langsung 

terhadap motivasi belajar (β= 0.496, p<0,05). 

Menggunakan internet dengan waktu yang tidak 

sewajarnya atau sampai dengan kecanduan akan 

memberikan dampak yang buruk terhadap 

motivasi belajar. 
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